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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pasal 37 ayat (1) tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Dari rumusan tersebut dapat diketahui secara jelas
bahwa pendidikan agama adalah merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional. Pendidikan agama yang di dalamnya terdapat pendidikan
agama Islam di semua jalur dan jenjang pendidikan menjadi penentu terhadap
pencapaian tujuan pendidikan nasional di Indonesia. Karena salah satu fungsi
pendidikan agama adalah untuk mewujudkan manusia yang yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Usaha mewujudkan manusia yang
beriman dan bertaqwa tidak dapat dilakukan kecuali melalui pendidikan agama.

Pendidikan agama Islam di sekolah lebih ditekankan kepada
pengamalan dan pembiasaan kegiatan keagamaan yang didukung oleh
pengetahuan dan pengertian sederhana tentang ajaran agama yang bersangkutan

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan ajaran agama dalam



pendidikan agama Islam adalah merupakan sesuatu yang amat penting, karena
siswa tidak hanya dituntut untuk hanya sekedar mengetahui, menghafal dan
menguasai meteri pelajaran, tetapi siswa dituntut terbiasa untuk mengamalkan
ajaran agama Islam termasuk dalam pengamalan ibadah shalat wajib atau sholat
sunnah dengan berjama’ah.

Agama Islam memerintahkan agar anak-anak di didik untuk berakhlak
karimah atau mempunyai sikap religius, sejak kecil dibiasakan melakukan
kewajiban-kewajiban agama agar membudaya dan mewarnai sikap hidupnya.
Sejak kecil anak-anak kita telah menerima didikan agama, baik itu di sekolah
terlebih lagi di lingkungan keluarga.

Dalam hal ini HSM. Nasarudin Latif mengatakan “Anak anak kita harus
dipersiapkan jasmaniah dan rohaniah, untuk bisa tegak diatas kaki sendiri dan
hidup sebagai manusia yang berguna, bagi agama dan bangsa'”.

Sebagaimana kita ketahui bahwa tanggung jawab pendidikan terhadap
anak tertumpu pada 3 (tiga) lembaga yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
sebagai pusat pendidikan. Kalau kita melihat dari ketiga lembaga yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan, sebenarnya sekolah merupakan unsur
kedua dalam lembaga pendidikan. Tetapi belakangan ini sekolah menjadi suatu
lembaga yang utama bertanggung jawab terhadap dunia pendidikan. Hal ini
dikarenakan kurang perhatian orang tua kepada anak-anaknya yang tidak

tercukupi.

! HSM Nasaruddin Latif, Keluarga Muslim, (Jakarta, BP 4 pusat, 1971), h. 29,



Salah satu tanggung jawab yang diemban oleh sekolah dalam
pendidikan adalah mendidik mereka dengan akhlak yang mulia yang jauh dari
kejahatan dan kehinaan. Seorang anak memerlukan pendalaman dan nilai-nilai
norma dan akhlak ke dalam jiwa mereka.

Pembentukan sikap religius bagi peserta didik adalah penting karena
peserta didik merupakan individu yang masih dalam perkembangan kearah
optimal. Oleh karena itu sekolah sebagai institusi pendidikan sangat dominan
dalam memberikan perhatiannya kepada pendidikan sikap akhlak peserta didik,
karena baik buruknya akhlak anak secara tidak langsung dipengaruhi oleh
pendidikan yang dilakukan oleh guru di sekolah. Dewasa ini masih banyak
perilaku-perilaku yang memprihatinkan yang dilakukan oleh anak, seperti
mencuri,berbohong, berani kepada kedua orang tua. Merosotnya sikap sopan
santun dan perilaku-perilaku lainnya yang menunjukan pada rendahnya akhlak.
Maka sudah saatnya sebagai institusi pendidikan (sekolah) khususnya guru
untuk selalu menyadari akan tanggung jawabnya sebagai pendidik untuk
memperhatikan anak didiknya terutama dalam pembinaan sikap religius agar
tercapai pribadi muslim yang mulia. Karena di dalam memberikan pembinaan
sikap religius terhadap peserta didik, seseorang guru langsung memberikan
contoh tingkah laku dalam keseharian sebagi suritauladan bagi anak-anak
didiknya sehingga peserta didik dengan mudah memahami dan mentaati apa

yang telah disampaikan oleh guru sebagai pendidik, karena disamping



memberikan materi secara teori juga mempraktekkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Penciptaan suasana religius di sekolah memiliki landasan kuat. Setidak-
tidaknya dapat dipahami dari landasan filosofis bangsa Indonesia, yaitu
pancasila. Untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia ternyata tidak
bisa mengandalkan pada mata pelajaran pendidikan agama yang hanya 2 jam
pelajaran atau 2 sks, tetapi perlu pembinaan secara terus menerus dan
berkelanjutan diluar jam pelajaran pendidikan agama, baik didalam kelas
maupun diluar kelas.

Bahwa mendidik karakter dan nilai-nilai yang baik, termasuk di
dalamnya nilai keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa diperlukan pembinaan
terpadu antara ketiga dimensi sebagaimana gambar berikut (modifikasi dari

penulis untuk menunjukan pentingnya penciptaan suasana religius).”

? Prof. Dr. H. Muhaimin, M,A, Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
PT Rja Grafindo Persada, 2009), h. 59.



Moral Knowing Moral feeling

1. Moral Awareness 1. Conscience

2. Knowing moral values 2. Self - esteem

3. Perspective — taking N 3. Empathy

4. Moral reasoning 4. Loving the good

3. Decision making 3. Self - control

6. Self— knowledge 6. Humality
Moral Action
1.  Competence PENCIPTAAN
2. Wil < » SUASANA RELIGIUS
3. Habit

Garis yang menghubungkan antara satu dimensi dengan dimensi yang
lainnya tersebut menunjukan bahwa untuk membina keimanan peserta didik
diperlukan pengembangan ketiga-tiganya secara terpadu yaitu’:

1. Moral knowing, yang meliputi:
a. Moral Awareness,
b. Knowing moral values;
¢. Perspective - taking;
d. Moral reasoning;
e. Decision making;

f.  Self-knowledge.

? [bid, h. 60.



2. Moral feeling , yang meliputi :

a. Conscience;

b.

C.

Self — esteem;
Empathy,
Loving the good,
Self — control,

Humality.

3. Moral action, yang meliputi :

a.

b.

C.

Competence;
Will,
Habit.

Pada tatanan moral action, agar peserta didik terbiasa (habif), memiliki

kemauan (will) dan kompeten (competence) dalam mewujudkan dan

menjalankan nilai-nilai keimanan tersebut, maka diperlukan suasana religius

disekolah dan diluar sekolah.?

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1996) dinyatakan bahwa religius

berarti : bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut dengan religi

(keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti menciptakan suasana atau

iklim kehidupan keagamaan. Dalam konteks pendidikan agama islam disekolah

berarti penciptaan suasana atau iklim kehidupan keagamaan islam dampaknya

adalah berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai

* Ibid, h. 60.



oleh ajaran dan nilai-nilai agama islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup
serta ketrampilan hidup oleh para siswa.

Adapun untuk mewujudkan penciptaan suasana yang religius di sekolah
dapat dilakukan melalui pendekatan pembiasaan, keteladanan dan pendekatan
persuasive atau mengajak para siswa dengan cara yang halus dengan
memberikan alasan dan prospek yang baik yang bisa menyakinkan mereka.
Pembiasaan dalam beragama merupakan bentuk penciptaan kesadaran
beragama.’ pertama dan terutama pendidikan sikap religius pada dasarnya tidak
berbentuk pengajaran, tetapi teladan atau peragaan hidup secara riil.

Dalam konteks pendidikan agama islam ada yang bersifat vertikal dan
horizontal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia dengan Allah SWT
(habl min Allah), misalnya sholat, do’a, puasa, dan lain-lain. Yang horizontal
berwujud hubungan manusia dengan sesamanya (habl min an-nas), dan
hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitar. Penciptaan suasana religius
yang bersifat vertikal dapat diwujudkan dalam bentuk membiasakan kegiatan
shalat dhuha berjama’ah, puasa senin kamis dan lain-lain.

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. Allah
Swt adalah eksistensi Yang Mahasuci yang tidak dapat didekati kecuali oleh
yang suci. Diakui oleh para ulama dan para peneliti atau pakar, bahwa salah
satu ibadah yang sangat penting dalam Islam adalah shalat. Shalat memiliki

kedudukan istimewa baik dilihat dari cara memperoleh perintahnya yang

3 Ali Basya Permadi, Bahan Renungan Kalbu, (Jakarta: Yayasan Mutiara Tauhid, 2004), h. 46.



dilakukan secara langsung, kedudukan shalat itu sendiri dalam agama maupun
dampak atau fadilahnya.

Kedudukan shalat dalam agama Islam sebagai ibadah yang menempati
posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apa pun juga, shalat
merupakan tiang agama yang tidak akan dapat tegak kecuali dengan shalat.
Shalat adalah ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah Swt. kepada
hamba-Nya, perintah kewajibannya disampﬁikan langsung oleh Allah Swt.
melalui dialog dengan Rasul-Nya pada malam Mi’raj. Shalat juga merupakan
amalan yang mula-mula akan dihisab pada hari kiamat.

Ibadah shalat dalam garis besarnya, dibagi kepada dua jenis, yaitu:
pertama, shalat yang difardlukan, dinamai shalat maktubah; dan yang kedua,
shalat yang tidak difardlukan, dinamai shalat sunah .® Shalat sunah ialah shalat
yang dianjurkan kepada orang mukallaf untuk mengerjakannya sebagai
tambahan bagi shalat fardlu, tetapi tidak diharuskan. Ia disyariatkan untuk
menambal kekurangan yang mungkin terjadi pada shalat-shalat fardlu. Shalat
sunnah yang dilakukan dengan berjama’ah akan membiasakan manusia untuk
berdisiplin. Ibadah shalat berjamaah memang merupakan bentuk ibadah yang
syarat dan kental dengan nilai-nilai kebersamaan.

Shalat berjamaah yang dapat dipandang sebagai bentuk ibadah utama

dalam Islam tentu mempunyai keutamaan, salah satunya adalah seperti yang

287.

s Ash-Shiddieqy & Tengku M. Habsyi, Pedoman Shalat, (Semarang: Pustaka Rizki, 2001), h.



pernah disabdakan Rosulullah SAW dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim: yang artinya: “Shalat berjamaah itu melebihi keutamaannya diatas
yang dikerjakan sendirian dengan dua puluh tujuh derajat”.’

Pendidikan agama penting dalam kehidupan seseorang termasuk ibadah
shalat, karena akan menjadi pedoman dalam segala tingkah dan perbuatannya.

Bahkan Allah Swt sendiri berfirman dalam surat Al-’ Ankabuut ayat 45:
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Artinya: "bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan - perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Al Ankabuut: 45)

Oleh karena itu, seorang Mukmin dengan penuh kesadaran akan
senantiasa memperhatikan waktu-waktu shalatnya. Disamping itu ia akan
menegakkannya di tempat-tempat yang suci lagi disucikan. Lebih-lebih bila
shalat tersebut dilaksanakan secara berjamaah. Sebab dengan berjamaah selain
kita dapat saling mengenal satu sama lain juga dapat mempererat ukhuwah
Islamiyah kita sebagai umat beragama.

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan pada pagi hari disaat

matahari sedang naik.> Waktu dhuha dimulai ketika ketinggian matahari

188.

7 Imam Az Zabidi, Ringkasan Hadits Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h.
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disebelah timur sudah mencapai kira-kira setinggi satu tombak, yakni setelah
beberapa saat matahari tebit. waktu yang paling utama untuk melakukan shalat
dhuha adalah ketika sinar matahari terasa mulai panas atau ketika matahari
sudah cukup tinggi disebelah timur, menjelang siang.’ Shalat Dhuha merupakan
salah satu di antara shalat-shalat sunah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah
Saw. Banyak penjelasan para ulama, bahkan keterangan Rasulullah Saw. yang
menyebutkan berbagai keutamaan dan keistimewaan shalat Dhuha bagi mereka
yang melaksanakannya.'® Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa manusia tidak
hanya terdiri dari dimensi lahiriyah fisik dan psikis saja, melainkan juga
dimensi batin spiritual. Oleh karena itu, salah satu keutamaan shalat Dhuha
adalah untuk memenuhi kebutuhan kedua dimensi diri tersebut. Secara garis
besar, ajaran agama Islam mengandung tiga hal pokok, yaitu aspek keyakinan
(aqidah), aspek ritual atau norma (syari’ah), dan aspek perilaku (akhlak). Aspek
keyakinan yaitu suatu ikatan seseorang dengan Tuhan yang diyakininya.
Aqidah Islam adalah tauhid, yang meyakini ke-Esaan Allah Swt. baik Dzat
maupun sifatnya. Aspek syari’ah yaitu aturan atau hukum yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah Swt., manusia dengan sesama manusia, dan
manusia dengan alam. Sedangkan aspek akhlak yaitu aspek perilaku yang

tampak pada diri seseorang dalam hubungan dengan dirinya, sesama manusia,

® Cholil, Keutamaan dan keistimewaan shalat tahajjud, shalat hajat, shalat istikharah, shalat
dhuha, (Surabaya: Ampel Sari, 1995),h. 117.
:OZezen Zainal, The Power Of Shalat Dhuha, (Jakarta: Qultum Media, 2008) h. 16-17.
1bid, h. 63.
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dan alam sekitar. Keberimanan seseorang seluruhnya diukur oleh hal-hal yang
bersifat akhlaqi, termasuk shalat, sebab seseorang yang melakukan shalat
dengan makna yang sebenarnya, akan efektif untuk merealisasikan tanha ‘anil
fakhsya’i wal munkar, di mana dengannya akan tercipta masyarakat yang
damai, aman dan harmonis. Indikasi bahwa sikap religius dapat dipelajari
dengan metode pembiasaan, meskipun pada awalnya anak didik menolak atau
terpaksa melakukan suatu perbuatan atau akhlak yang baik, tetapi setelah lama
dipraktekkan, secara terus-menerus dibiasakan akhirnya anak mendapatkan
akhlak mulia dengan perwujutan sikap religius pada diri siswa.

Di lingkungan sekolah SMAN 1 Gedangan Sidoarjo dalam mewujudkan
suasana yang religius salah satunya dengan diadakannya kewajiban menunaikan
shalat dhuha berjama’ah sebelum mata pelajaran PAI. Hal ini dilakukan dalam
rangka pengajaran agar siswa terbiasa melaksanakan shalat dhuha. Ini
merupakan rutinitas yang wajib dijalankan siswa pada saat sebelum
pembelajaran PAIL Untuk waktu pelaksanaan shalat dhuha berjama’ah sesuai
dengan waktu pembelajaran PAI masing-masing kelas. Hal ini dimaksudkan
disamping penanaman nilai-nilai illahiah, agar kondisi fisik maupun psikis dari
anak dapat normal kembali, sekaligus mencegah timbulnya perilaku agresif dari
siswa yang umumnya masih remaja. Bukankah kita sering mendengar,
membaca bahkan kadang menyaksikan sendiri anak-anak (remaja) melakukan
tindak kejahatan, seperti penganiayaan, pemerkosaan, pencurian, perkelahian

masal dan masih banyak lagi jenis kejahatan lain. Upaya sekolah dalam
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mengambil sikap dengan diadakanya shalat dhuha berjama’ah supaya para
siswa dapat mengerahkan seluruh jiwa raga terhadap Allah, dan ayat-ayat al-
quran yang dibacanya, maka dengan sendirinya shalat mampu menjadi alat
kontrol perilaku manusia untuk tidak melakukan hal-hal yang merugikan orang
lain. Sehingga yang ada hanyalah i’tikad baik yang akhirnya melahirkan
perilaku, sikap serta respon yang positif. Oleh karenanya dengan membiasakan
anak bershalat dhuha dengan bérjamsah baik di sekolah akan membentuk
pribadi yang kokoh, menumbuhkan sikap religius serta jiwa yang tenang dan
pikiran yang bebas dari beban sehingga kecil kemungkinannya anak akan
berbuat sesuatu yang kurang atau tidak bermanfaat apalagi merugikan orang
lain.

Mengingat urgensinya persoalan di atas, maka penulis merasa perlu
mencoba mengadakan penelitian untuk mengetahui tentang bagaimana
kebiasaan shalat dhuha berjama’ah yang dilaksanakan siswa kelas XI di
sekolah SMAN 1 Gedangan terhadap sikap religius siswa.

Penegasan Istilah
Dalam penulisan skripsi ini agar tidak terjadi kekeliruan dan salah
paham dalam memahaminya, maka penulis akan menjabarkan maksud dari

judul diatas.
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1. Pengaruh : “Kekuatan yang ada atau timbal balik dari sesuatu

seperti orang, benda yang turut membantu watak kepercayaan atau

perbuatan seseorang”."’

2. Kebiasaan : Merupakan proses membuat sesuatu atau seseorang
menjadi biasa atau terbiasa.
3. Shalat dhuha : adalah shalat sunnah yang dilakukan pada pagi hari

dimulai ketika matahari mulai naik sepenggalan atau setelah terbit
mataharisekitar pukul 07.00 sampai sebelum masuk waktu dzuhur ketika
matahari lebih belum naik pada posisi tengah-tengah.'2

4. Berjama’ah : Shalat yang dilakukan secara bersama-sama dengan
mengikuti imam.

5. Sikap : adalah kondisi mental yang relative menetap untuk
merespon suatu objek yang mempunyai arti, baik bersifat positif, netral
atau negative yang menyangkut aspek kognisi, afeksi dan kecenderungan
untuk bertindak."

6. Religius : berarti bersifat keagamaan.'*

Seseorang yang
dikatakan religius adalah orang yang segala perilakunya berlandasan

agama.

! peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press, 1991), h. 1126.
12 M. Khalilurrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: Wahyu Media, 2008), h. 11.
 Samsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Remaja Rusda Karya, 2005), h.
171.
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.
943.
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7. Siswa : Merupakan anak didik atau anak yang sedang tumbuh dan
berkembang baik fisik maupun psikologi untuk mencapai pendidikanya
melalui lembaga pendidikan atau sekolah.'

Jadi bisa ditegaskan bahwa maksud dari penegasan judul ini adalah
dengan membiasakan shalat dhuha secara berjama’ah dapat membentuk sikap
religius siswa dengan menciptakan, menumbuhkan serta menjadikan peserta
didik dalam hal perilakunya sesuai dengan ajaran agama islam yang dilandasi
Al Qur’an dan Hadits.

C. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut di atas untuk
memfokuskan pembahasan perlu kiranya dirumuskan beberapa pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kebiasaan shalat dhuha berjama’ah siswa kelas XI di SMAN 1

Gedangan—Sidoarjo?
2.  Bagaimana sikap religius siswa kelas XI di SMAN 1 Gedangan—Sidoarjo?
3. Adakah pengaruh l.(ebiasaan shalat dhuha berjama’ah terhadap sikap
religius siswa kelas XI di SMA 1 Gedanga.n?
D. Tujuan Penelitian
Pada rumusan masalah diatas, maka penyusunan dari skripsi ini

bertujuan sebagai berikut:

'* Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 1990),
h.21.
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Untuk mengetahui kebiasaan shalat dhuha berjama’ah siswa kelas X1 di
SMAN 1 Gedangan—Sidoarjo.

Untuk mengetahui sikap religius siswa kelas XI di SMAN 1 Gedangan-
Sidoarjo.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kebiasaan shalat dhuha
berjamaa’ah terhadap sikap religius siswa kelas XI di SMAN 1

Gedangan — Sidoarjo.

Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai bahan masukan kepada lembaga pendidikan untuk lebih
berkreasi dalam upaya mananamkan sikap religius dan kebiasaan Islami
pada pesrta didik melalui bentuk pelaksanaan ibadah shalat dhuha
berjama’ah.

Bagi guru agama, agar bisa lebih proaktif dalam mencerdaskan anak
didik tidak hanya sebatas aspek pengetahuannya saja, tetapi juga aspek
sikap dan pengamalan melalui pelaksanaan ibadah praktis.

Bagi penulis, dengan adanya pembahasan ini, penulis bertambah
wawasan serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuanya serta bisa

dijadikan inspirasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Hipotesis

Hipotesa berasal dari dua penggalan kata yaitu: “Hypo” yang artinya

“dibawah“ dan “thesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipotesa adalah suatu
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jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti kebanarnya melalui data yang terkumpul. 16

“Sedangkan menurut Mardalis, hipotesa berasal dari dua penggalan kata
yaitu hupo yang artinya “di bawah” dan tesa artinya “ kebenaran” atau
“pendapat”. Selanjutnya penulisanya menjadi hipotesa menurut ejaan bahasa
Indonesia yang diperbaharui. Menurut makna dalam suatu penelitian hipotesa
adalah merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk
menjawab permasalahn yang diajukan dalam penelitian.'”

Hipotesa dalam penelitian ini mempergunakan hipotesa alternatif (Ha)
dan hipotesa nihil (Ho) dipergunakan yang ada kaitanya dengan analisis statistic
dan hipotesa alternative (Ha) dipergunakan untuk lebih mengarah pada tujuan

penelitian itu sendiri. Penulis mencoba membuktikan hipotesa nihil ( Ho) dan

hipotesa alternative ( Ha).

Hipotesa Nihil ( Ho) : Tidak ada pengaruh kebiasaan sholat dhuha
berjamaa’ah terhadap sikap religius siswa kelas
XI di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo

Hipotesa Alternatif (Ha) : Ada pengaruh kebiasaan sholat dhuha

berjamaa’ah terhadap sikap religius siswa kelas

XI di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rincka Cipta,
1993), h. 68.
Y7 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 48.
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Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
hipotesa pembahasan, dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan landasan teori yang terdiri dari: pembahasan
kebiasaan shalat dhuha berjama’ah, pembahasan sikap religius, pembahasan
mengenai pengaruh kebiasaan shalat dhuha berjama’ah terhadap sikap religius
siswa.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang terdiri dari: jenis
penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik analisa data.

Bab empat merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari :
gambaran umum obyek penelitian, penyajian data dan analisa data.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran
yang secara keseluruhan berdasarkan realita yang obyektif dan merupakan
rangkaian penelitian, juga sebagai ringkasan atau kesimpulan dari hasil

penelitian skripsi.



